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BAB V

PENUTUP

5.1.Kesimpulan
Emotional abuse atau pengabaian dalam segi kasih sayang pada anak yang
dilakukan orang tua sangat mengkhawatirkan terlebih masih sangat banyak orang
tua yang belum mengetahui tentang kekerasan ini. Banyak dari orang tua yang
tidak menyadarinya tentang perbuatan mereka terlebih keinginan besar mereka
yang ingin membangkitkan kedisiplinan di benak anak, namun ternyata masih
banyak didikan yang melebihi batas sehingga masuk pada tahap kekerasan.
Berdasarkan hasil penelitian, observasi, dan perancangan penulis, dapat ditarik
kesimpulan yang behubungan dengan topik penelitian. Dari hasil pengamatan
pada orangtua berumur 30-40 tahun dan anak yang berumur 5-14 tahun di
Tangerang, pengabaian pada anak tidak dapat dihindarkan. Kurangnya
pemahaman orangtua mengenai kekerasan emotional abuse sangatlah kurang dan
mereka tidak mengetahui bahaya sesungguhnya dari kekerasan ini. Mereka sama
sekali tidak aware akan kekerasan yang dilakukan secara halus ini namun
mengancam mental anak. Banyak iklan layanan masyarakat yang dibuat dengan
mengutamakan informasi untuk mengajak masyarakat agar tidak melakukan
kekerasan lagi pada anak, namun sayangnya kurang menekankan dan
menimbulkan rasa khawatir yang tinggi di benak audiens untuk segera
memperbaiki situasi ini. Pada akhirnya penulis memilih untuk merancang sebuah

kampanye sosial mengenai pencegahan tindakan emotional abuse pada anak agar
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orang tua menyadari bahaya yang akan terjadi pada mental anak jika kekerasan ini
terus berlanjut. Penulis membuat visual video agar makna lebih cepat
tersampaikan pada orang tua khususnya pada kalangan menengah ke atas yang
memiliki kesibukkan yang tinggi. Kampanye ini menonjolkan bahaya yang akan
terasa di masa yang akan mendatang pada anak yang menjadi korban emotional
abuse ini. Kampanye ini menggunakan dua tahap, yaitu pra-kampanye dan tahap
kampanye. Pada tahap pra-kampanye, pada tahap ini memfokuskan masalah pada
identifikasi faktual sebagai latar belakang dari pembuatan kampanye, yaitu fakta
masih banyak orang tua yang tidak sadar atas perlakuan kekerasan pada anak dan
sekitar 70 persen pelaku kekerasan terhadap anak adalah orang tua mereka sendiri
sebagai attention dan interest dari kampanye. Tahap ini menggunakan metode
fear appeal agar menimbulkan rasa khawatir di benak target audiens. Setelah
informasi telah disampaikan maka tahap selanjutnya bersifat menyadarkan target
untuk tidak melakukan tindakan emotional abuse dan mengajak target untuk ikut
berpartisipasi dalam kampanye ini, sehingga desain pun diberikan kesan yang

lebih menekan.

5.2. Saran
a. Bagi Orangtua
Sebaiknya mulai dari sekarang, para orang tua harus mulai bijak dalam
memberikan batas dalam mendidik anak. Orangtua juga harus sadar akan
tindakan emotional abuse pada anak mulai dari sekarang sebelum
terbentuknya sikap negatif terbentuk pada anak hingga dewasa, serta

mulai mendidik anak sesuai dengan kemampuan mereka karena anak
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akan meniru perlakuan orang tua. Orang tua perlu sadar akan tindakan
ini, serta mulai meningkatkan intensitas komunikasi dengan anak dan
jangan mengabaikan anak lagi. Jadikan anak menjadi anak yang baik dan
berguna bagi diri mereka juga bagi generasi mereka kedepannya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penting untuk mengetahui terlebih dahulu permasalahan kekerasan yang
ada di Tangerang, mengenai bahaya, dan bagaimana penanganannya.
Dengan demikian pembaca dapat menentukan konten apa yang
sebaiknya dituangkan dalam kampanye. Berbagai aspek harus
dipertimbangkan secara matang untuk dapat mengetahui perancangan
yang tepat dalam berkampanye. Media juga harus dipertimbangkan
dengan baik sehingga kampanye dapat diterima dengan mudah sesuai
dengan target berdasarkan kebutuhan yang akrab dengan dunia target dan

diperoleh dari hasil penelitian langsung pada target.
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